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Abstrak 
Bangk itan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperk irakan jumlah pergerakan 
yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan atau jumlah pergerakan yang tertarik  ke 
suatu tata guna lahan atau zona. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bangk itan 

perjalanan pada Kecamatan Medan Selayang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan 
mengestimasi besarnya pergerakan terjadi di kecamatan tersebut untuk mengantisipasi 
permasalahan yang terjadi dimasa yang akan datang. Survei dilakukan dengan melalui  

pengisian kuisioner pada 100 keluarga yang bermukim di Kecamatan Medan Selayang. Hasil 
dari kuisioner dibuat dalam bentuk Matris Asal-Tujuan (MAT), dengan menggunakan metode 
Detroit, kemudian dianalisis melalui perangkat lunak Microsoft Excel. Dari hasil analisis 

disimpulkan total kenaikan bangk itan perjalanan pada Kecamatan Medan Selayang sebesar 
1291 pergerakan pada masa yang akan datang, dimana produksi perjalanan sebelumnya 
sebesar 575. Dan fak tor yang mempengaruhi pada bangk itan perjalanan ditentukan oleh 

jumlah keluarga yang bek erja dan yang bersekolah.  
 
Kata Kunci: Tata guna lahan, bangk itan pergerakan, matriks asal-tujuan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pergerakan adalah aktivitas yang di lakukan sehari-hari. Kita bergerak setiap hari 
untuk berbagai macam alasan dan tujuan seperti belajar, olahraga, belanja, hiburan, 
dan rekreasi. Jarak perjalanan juga sangat beragam, dari perjalanan yang sangat 
panjang (misalnya perjalanan antar pulau) sampai perjalanan yang sangat dekat 
(misalnya perjalanan ke toko di seberang jalan). Mudah dipahami bahwa jika terdapat 
kebutuhan akan pergerakan yang besar, tentu dibutuhkan pula sistem jaringan 
transportasi yang cukup untuk dapat menampung kebutuhan akan pergerakan 
tersebut. Dengan kata lain, kapasitas jaringan transportasi harus dapat menampung 
pergerakan. Kebutuhan akan pergerakan selalu menimbulkan permasalahan, 
khususnya pada saat orang ingin bergerak untuk tujuan yang sama di dalam daerah 
tertentu dan pada saat yang bersamaan pula. Kemacetan, keterlambatan, polusi 
suara dan udara adalah beberapa permasalahan yang timbul akibat adanya 
pergerakan. Salah satu usaha untuk dapat mengatasinya adalah dengan memahami 
pola pergerakan yang akan terjadi, misalnya dari mana dan hendak ke mana, 
besarnya, dan kapan terjadinya.  

Oleh karena itu, agar kebijakan investasi transportasi dapat berhasil dengan baik, 
sangatlah penting dipahami pola pergerakan yang terjadi pada saat sekarang dan 
juga pada masa mendatang pada saat kebijakan tersebut diberlakukan. Tujuan dasar 
tahap bangkitan pergerakan adalah menghasilkan model hubungan yang mengaitkan 
parameter tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yang menuju ke suatu zona 
atau jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu zona. Zona asal dan tujuan 
biasanya juga mengguanakan istilah trip end. Tahapan ini bertujuan mempelajari dan 
meramalkan besarnya tingkat bangkitan pergerakan. Beberapa kajian transportasi 
berhasil mengidentifikasi korelasi antara besarnya pergerakan dengan berbagai 
peubah, dan setiap peubah tersebut juga saling berkorelasi.  

Tahapan ini biasanya menggunakan data berbasis zona untuk memodel 
besarnya pergerakan yang terjadi (baik bangkitan maupun tarikan), misalnya tata 
guna lahan, pemilikan kendaraan, populasi, jumlah pekerja, kepadatan penduduk, 
pendapatan, dan juga moda transportasi yang digunakan. Khusus mengenai 
angkutan barang, bangkitan dan tarikan pergerakan diramalkan dengan 
menggunakan atribut sektor industri dan sektor lain yang terkait. Kota Medan sebagai 
Ibukota Propinsi Sumatera Utara, telah berkembang menjadi pusat berbagai kegiatan 
pelayanan seperti pusat administrasi pemerintahan, perdagangan, industri, jasa 
pelayanan keuangan, komunikasi, akomodasi kepariwisataan, dan kegiatan 
pelayanan lainnya. Kegiatan pelayanan tersebut diperuntukkan kepada penduduk 
Kota Medan pada khususnya, dan penduduk Propinsi Sumatera Utara pada 
umumnya. Kondisi ini menyebabkan kota Medan tumbuh dengan pesat.  

Dari data BPS Kota Medan penduduk Kota Medan Tahun 2018 sebesar 
2.264.145 jiwa dengan luas wilayah mencapai 265,10 km2, memiliki 21 kecamatan 
dengan bentuk kota yang memanjang dari Utara ke Selatan. Salah satu kecamatan, 
pada kecamatan Medan Selayang sebagai lokasi penelitian, berdasarkan dengan 
kecamatan Medan Sunggal di sebelah Barat, kecamatan Medan johor dan kecamatan 
Medan Polonia di Timur, kecamatan Medan Baru di Utara dan kecamatan Medan 
Tuntungan di Selatan. Dari Pemko Medan didapat jumlah penduduk kecamatan 
Medan Selayang pada Tahun 2018 sebesar 109.926 jiwa dengan 28.663 kepala 
keluarga dan luas wilayah 12,81 km2. 

Salah satu akibat dari pertumbuhan Kota Medan tersebut adalah banyak 
munculnya perumahan di wilayah Medan Selayang ini yang mengakibatkan terjadinya 
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bangkitan perjalanan sehingga mempengaruhi tingkat pelayanan jalan dan 
berubahnya fungsi tata guna lahan yang dikemudian hari menimbulkan 
permasalahan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Kerangka pemecahan masalah sangat berguna agar dapat melihat secara jelas 
langka-langka yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Bagan alir dapat dilihat 
pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan survey maupun dengan 

mengutip langsung dari laporan/penelitian yang sudah pernah dilakukan, Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Detroit untuk mencari 
besarnya atau tingkat kenaikan pergerakan pada Kecamatan Medan Selayang. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan mengunakan data 
kependudukan pada Kecamatan Medan Selayang. 
 
3. HASIL 
Analisa Populasi Dengan Metode Exel  
Jumlah Anggota Keluarga  
Dari hasil kuesioner data jumlah anggota keluarga dalam satu rumah tangga sebagai 
mana yang ditunjukkan pada Tabel 1.  
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Tabel 1: Jumlah anggota keluarga. 

 
Dari data anggota keluarga yang paling banyak dalam satu rumah tangga 

diperoleh dari hasil kuisioner yaitu 5-6 orang sebanyak 45 kuisioner, dan yang paling 
sedikit yaitu keluarga yang memiliki anggota keluarga 7-8 orang sebanyak 6 kuisioner. 
 

Jumlah Penghasilan Perbulan  
Dari hasil kuisioner data jumlah penghasilan perbulan anggota keluarga dalam satu 
rumah tangga sebagai mana yang ditunjukan pada tabel 2.  

Tabel 2: Jumlah Penghasilan Perbulan 

 
Dari data penghasilan perbulan anggota keluarga paling banyak dalam satu 

rumah tangga diperoleh dari hasil kuisioner yaitu 3-5 juta sebanyak 47 kuisioner, dan 
yang paling sedikit yaitu keluarga yang memiliki anggota keluarga 500.00 orang 
sebanyak 0 kuisioner. 
 
Anggota Keluarga Yang Bekerja  
Dari hasil kuesioner data jumlah anggota keluarga yang bekerja dalam satu rumah 
tangga sebagai mana yang ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel 3: Anggota keluarga yang bekerja 

 
Dari data anggota keluarga yang bekerja paling banyak dalam satu rumah tangga 

diperoleh dari hasil kuisioner yaitu 2-3 orang sebanyak 77 kuisioner , dan yang paling 
sedikit yaitu keluarga yang memiliki anggota keluarga >5 orang sebanyak 0 kuisioner. 
 

Jumlah Kepemilikan Kenderaan  
Dari hasil kuesioner data jumlah kepemilikan kenderaan dalam satu rumah tangga 
sebagai mana yang ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel 4: Jumlah kepemilikan kenderaan. 

 
Dari data kepemilikan kenderaan yang paling banyak dalam satu rumah tangga 

diperoleh dari hasil kuisioner yaitu 1-2 buah sebanyak 53 kuisioner, dan yang paling 
sedikit yaitu keluarga yang tidak memiliki kenderaan 0 kuisioner. 
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Jenis Kenderaan Yang Digunakan Untuk Bekerja  
Dari hasil kuesioner data jenis kendaraan yang digunakan untuk tujuan bekerja dan 
bersekolah pada Tabel 5. 

Tabel 5: Jenis kenderaan yang di gunakan untuk bekerja  

 
Dari data jenis kenderaan yang di gunakan untuk bekerja paling banyak 

menggunakan kenderaan peribadi sebanyak 61 kuisioner dan paling sedikit mobil 
jemputan 12 kuisioner. 
 

Jenis Kenderaan Yang Digunakan Untuk Bersekolah  
Dari hasil kuesioner data jenis kendaraan yang digunakan untuk tujuan bekerja dan 
bersekolah pada Tabel 6.  

Tabel 6: Jenis Kenderaan yang di gunakan untuk bersekolah.  

 
Dari data jenis kenderaan yang di gunakan untuk bersekolah paling banyak 

menggunakan kenderaan peribadi sebanyak 82 kuisioner dan paling sedikit mobil 
jemputan 2 kuisioner. 
 
4. PEMBAHASAN 

Analisis Bangkitan Perjalanan dengan Metode Detroit  
Analisa Bangkitan Beedasarkan Tujuan Sekolah  

Jumlah produksi perjalanan yang paling banyak terdapat pada tujuan sekolah 
maka yang akan di analisi pada penelitian ini adalah pada tujuan sekolah pada Tabel 
7. 

Tabel 7: Data awal produksi perjalanan (tujuan sekolah).  

 
Perhitungan untuk iterasi 1  
a. Baris pertama 
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b. Baris ke-dua  

 
 
c. Baris ke-tiga  

 
 

d. Baris ke-empat  
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Pada iterasi ke-9 angka kenaikan sudah stabil yaitu 0,97 dimana angka toleransi 
atau faktor koreksi tidak boleh lebih dari 5% sehingga iterasi dapat dihentikan, 
dikarenakan sudah empat iterasi sebelumnya angka kenaikan sudah stabil dan tidak 
mengalami perubahan. Dimana factor koreksi 5% yaitu 0,9 > 1 < 1.05. 
 

Analisa Bangkitan Berdasarkan Tujuan Bekerja  
Tujuan bekerja menjadi faktor terbesar kedua yang mempengaruhi bangkitan 

pergerakan pada kecamatan Halongonan maka pergerakan perjalanan berdasarkan 
tujuan bekerja juga dianalisis.  

Tabel 8: Data awal produksi perjalanan (tujuan bekerja).  

 
Perhitungan untuk iterasi 1  
a. Baris pertama 
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b. Baris ke-dua 

 

 
c. Baris ke-tiga 

 
d. Baris ke-empat 

 
Pada iterasi ke-9 angka kenaikan sudah stabil yaitu 0,97 dimana angka toleransi 

atau faktor koreksi tidak boleh lebih dari 5% sehingga iterasi dapat dihentikan, 
dikarenakan sudah empat iterasi sebelumnya angka kenaikan sudah stabil dan tidak 
mengalami perubahan. Dimana factor koreksi 5% yaitu 0,95 > 1 < 1.05. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data responden Pada Kecamatan Kecamatan 
Medan Selayang, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:  
1. Faktor yang mempengaruhi bangkitan perjalanan di Kecamatan Medan Selayang 

adalah banyaknya mayarakat yang menggunakan alat transportasi pribadi untuk 
menunjang kegiatan sehari hari seperti bekerja, sekolah.  

2. Dari hasil analisis menggunakan metode Detroit maka pertumbuhan atau model 
bangkitan perjalanan di dapatkan pada iterasi ke-9 dan pada metode Funess 
pertumbuhan atau bangkitan perjalanan di dapatkan pada iterasi ke-5. Sehingga 
diketahui nilai kenaikan (E) sebesar 2,1 berdasarkan tujuan bersekolah dan 2,1 
berdasarkan tujuan bekerja. Sehingga jumlah produksi perjalanan yang terjadi 
pada kegiatan sekolah dan bekerja adalah 1291 perjalan.  

3. Dari hasil analisis metode Furness lebih memiliki beberapa keunggulan, metode 
ini sangat sering digunakan dalam perencanaan transportasi dan juga tahap 
pengerjaannya sangat sederhana dan mudah digunakan. 
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